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ABSTRAK

Aufa Nazlatul Ukhro, NIM: 21120058, “Strategi Pengelolaan Aset
Wakaf di Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba Kecamatan Ciputat Kota
Tangerang Selatan”, Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf, Institut
IImu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, 2025/1447.

Indonesia memiliki potensi besar aset wakaf berupa tanah yang
tersebar di ratusan ribu titik dengan luas puluhan ribu hektar, terutama
dimanfaatkan untuk fasilitas keagamaan dan sosial-ekonomi seperti masjid,
pesantren, dan sekolah. Namun, pemanfaatan aset wakaf masih cenderung
konsumtif sehingga kontribusinya terhadap pembangunan sosial-ekonomi
belum optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh regulasi yang lambat, lemahnya
manajemen, serta kurangnya orientasi pada produktivitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengelolaan aset
wakaf di Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba Kecamatan Ciputat, Kota
Tangerang Selatan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
dalam pengelolaannya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus dan evaluasi deskriptif. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan pimpinan yayasan, pengurus, dan observasi
langsung terhadap kegiatan pengelolaan wakaf.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, strategi pengelolaan
meliputi pemanfaatan fasilitas wakaf secara multifungsi, keseimbangan antara
kebutuhan internal dan sosial, pemberdayaan masyarakat dan santri, serta
kemitraan dengan berbagai pihak. Peran nazir, khususnya KH. Kholil Anshor,
sangat sentral meskipun belum didukung oleh kelembagaan nazir yang formal.
Kedua, adapun faktor pendukung meliputi keikhlasan wakif, dedikasi
pengurus, keterlibatan masyarakat, ketersediaan infrastruktur, dan lingkungan
sosial keagamaan yang kondusif. Dan hambatan utamanya adalah
keterbatasan SDM profesional, ketergantungan pada donatur insidental,
minimnya sosialisasi regulasi, serta kegagalan usaha produktif akibat
lemahnya Manajemen. Pengelolaan wakaf yang optimal membutuhkan
integrasi aspek spiritual, sosial, dan manajerial, disertai peningkatan kapasitas
SDM dan dukungan regulasi berkelanjutan agar wakaf berkembang secara
produktif dan berkontribusi nyata bagi pembangunan sosial-ekonomi.

Kata kunci: Wakaf, Pengelolaan Aset, Pondok Pesantren, Strategi
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ABSTRACT

Aufa Nazlatul Ukhro, Student ID: 21120058, “Strategies for
Managing Wagqf Assets at the Al-Intiba Islamic Boarding School
Foundation, Ciputat District, South Tangerang City”, Zakat and Waqf
Management Study Program, Institute of Qur’anic Sciences (IIQ) Jakarta,
2025/1447.

Indonesia has vast potential in waqf assets, particularly land, spread
across hundreds of thousands of locations covering tens of thousands of
hectares, mainly utilized for religious and socio-economic facilities such as
mosques, Islamic boarding schools, and schools. However, the utilization of
wagqf assets remains largely consumptive, thus their contribution to socio-
economic development is not yet optimal. This condition is influenced by slow
regulatory implementation, weak management, and the lack of productivity-
oriented approaches.

This research aims to explore the strategies for managing wagf assets
at the Al-Intiba Islamic Boarding School Foundation, Ciputat District, South
Tangerang City, and to identify the supporting and inhibiting factors in its
management. The study employed a qualitative method with a case study and
descriptive evaluation approach. Data were collected through in-depth
interviews with foundation leaders, administrators, and direct observation of
wagf management activities.

The findings show first, that management strategies include
multifunctional utilization of waqf facilities, balancing internal and social
needs, empowering the community and students, and building partnerships
with various stakeholders. The role of the nazir, particularly KH. Kholil
Anshor, is highly central although not yet formally institutionalized. Second,
Supporting factors include donors’ sincerity, administrators’ dedication,
community involvement, infrastructure availability, and a conducive socio-
religious environment. Inhibiting factors involve limited professional human
resources, reliance on incidental donors, lack of regulatory dissemination,
and failures of productive ventures due to weak management. Optimal waqf
management requires integrating spiritual, social, and managerial aspects,
alongside strengthening human resource capacity and sustainable regulatory
support, to enable waqf to grow productively and contribute significantly to
socio-economic development.

Keywords: Wagqf, Asset Management, Islamic Boarding School, Strategy
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wakaf merupakan salah satu instrument ibadah yang memiliki fungsi
social dan ekonomi bagi kesejahteraan umat di Indonesia, dasar hokum
mengenai wakaf telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun
20004 tentang wakaf serta Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006.
Kehadiran regulasi ini menunjukkan bahwa wakaf memiliki peran strategis
dalam pembangunan social, pendidikan, maupun Pemberdayaan
masyarakat.!

Dalam sejarah Indonesia, wakaf telah dikenal dan dilaksanakan oleh
umat Islam sejak agama Islam masuk di Indonesia.? Pada umumnya,
mayoritas wakaf di Indonesia terdiri dari benda konsumtif, bukan aset
produktif yang dapat memberikan manfaat jangka panjang. Hal ini
menyebabkan timbulnya permasalahan dalam pengelolaan dan
pemeliharaan wakaf tersebut. Sebagian besar wakaf saat ini hanya cukup
untuk menjaga agar tidak hilang, namun belum bisa menghasilkan
keuntungan lebih. Ketergantungan pada dana dari luar membuat
pertumbuhan wakaf terhambat. Untuk mengembangkan wakaf, diperlukan
upaya serius dari semua pihak untuk meningkatkan profesionalisme

pengelolaannya.®

! Choeri, Imron. "Optimalisasi Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang
Wakaf Di Kabupaten Jepara.” dalam Usrah Jurnal 1, no. 1, (Januari-Juni 2022): h. 35.

2 Tetep Komarudin, “Pengelolaan Wakaf Produktif Tanah Sawah di Yayasan Islam
Pondok Pesantren Miftahul Jannah Jatibaru Kecamatan Jatisari Karawang”, Eksisbank, vol. 4
no. 1 (Juni 2020), h. 2.

3Muhammad Mushlih Aziz, “Analisis Pengelolaan, Pengembangan, dan
Permasalahan Wakaf Uang di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, 2019), h. 5.



Wakaf sebagai bentuk kepedulian sosial yang sangat mulia.* Sejarah
menunjukkan bahwa wakaf tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan
kesejahteraan orang-orang yang kurang mampu, tetapi juga berperan
penting dalam pengembangan lembaga pendidikan. Hal ini terlihat pada
masa dinasti Umayyah dan Abbasiyah, di mana wakaf digunakan sebagai
sumber dana untuk mendirikan lembaga pendidikan, membangun
perpustakaan, serta membayar gaji para guru, staf, dan memberikan
beasiswa kepada siswa dan mahasiswa. Selain dalam bidang pendidikan,
wakaf juga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan infrastruktur, sektor
kesehatan, serta riset dan pengembangan.

Berdasarkan data dari Kementerian PPN/Bappenas, terdapat 440.512
titik lokasi tanah wakaf di seluruh Indonesia dengan total luas mencapai
57.263 hektare. Aset tanah wakaf ini didominasi oleh tanah untuk masjid,
sekolah, musola, makam, pesantren, dan fasilitas sosial ekonomi. Kendati
demikian, pemanfaatan tanah wakaf secara optimal masih sangat terbatas,
dengan hanya sebagian kecil yang dikelola sebagai aset produktif.®
Masalah pengelolaan wakaf di Indonesia yang cenderung difokuskan pada
sektor konsumtif dan belum dikelola secara optimal dalam kontribusinya
terhadap bidang sosial ekonomi tidak dapat dipisahkan dari regulasi
perwakafan yang berjalan lambat dan belum berorientasi pada sektor
produktif. Hal ini juga berdampak pada model pengelolaan wakaf di
pesantren.

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) Kementerian

Agama Republik Indonesia, peruntukan tanah wakaf di Indonesia memang

4 D.B. Indonesia, Wakaf Pengaturan dan Tata Kelola yang Efektif, (Bank Indonesia,
2016).

> “Kementrian Bappenas Gelar Zakat Wakaf Impact Forum Pertama”
https://www.bwi.go.id/9364/2024/03/20/kementrian-bappenas-gelar-zakat-wakaf-impact-

forum-pertama/ (diakses pada 17 Maret 2024 pukul 10.50 WIB)



https://www.bwi.go.id/9364/2024/03/20/kementrian-bappenas-gelar-zakat-wakaf-impact-forum-pertama/
https://www.bwi.go.id/9364/2024/03/20/kementrian-bappenas-gelar-zakat-wakaf-impact-forum-pertama/

didominasi oleh sarana ibadah. Data ini secara jelas menunjukkan bahwa
wakaf untuk pesantren merupakan salah satu yang paling sedikit
dibandingkan peruntukan lainnya. Masjid 43,51%, Musola 10,77%, Sosial
lainnya 9,37%, Sekolah: 4,35%, Pesantren: 4,10%. Data ini menunjukkan
bahwa peruntukan wakaf untuk pesantren berada di urutan terbawah dari
kategori yang disebutkan. Proporsi wakaf untuk masjid jauh mendominasi,
diikuti oleh musola dan peruntukan sosial lainnya.

Rendahnya persentase wakaf untuk pesantren ini artinya bahwa
pemanfaatan wakaf di Indonesia masih didominasi oleh peruntukan
konsumtif dan tradisional, yang sering kali tidak optimal dari sisi
produktivitas ekonomi.®

Menurut Uswatun Hasanah, kurangnya efektivitas wakaf dalam
pengembangan dan pemberdayaan ekonomi disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain: Pertama, pemahaman masyarakat mengenai hukum
wakaf yang masih kurang memadai. Secara umum, masyarakat belum
memiliki pemahaman yang baik dan benar tentang hukum wakaf. Kedua,
manajemen wakaf yang tidak profesional. Ketiga, objek wakaf yang berupa
aset statis. Keempat, nazir yang kurang profesional.” Kasdi juga mengakui
hal ini, menekankan bahwa masalah utama yang menyebabkan stagnasi
perkembangan wakaf adalah tidak diproduktifkannya aset wakaf dan
kurangnya profesionalisme dari nazir.®

Dalam konteks pesantren, Achmad Siddik menyatakan bahwa

tantangan dalam pengelolaan wakaf secara produktif meliputi: pertama,

& Kementerian Agama Republik Indonesia, "Data Akta Ikrar Wakaf (AIW)
Berdasarkan Peruntukan," https://siwak.kemenag.go.id/, (diakses Pada 18 Maret 2025, Pukul
13.45 WIB)

" Siddiq A, “Wakaf Produktif dan Problematikanya di Dunia”, Millah, vol. 11, no.1
(Agustus 2011), h. 275-289

8 Kasdi A, “Peran Nazir dalam Pengembangan Wakaf”, Jurnal Zakat dan Wakaf, vol.
1, no. 2 (Desember 2014), h. 213-226



https://siwak.kemenag.go.id/

kedudukan wakaf pesantren yang belum diakui sebagai institusi publik,
sehingga masyarakat kurang peduli terhadap wakaf pesantren. Kedua,
adanya kebingungan mengenai status wakaf yang berkaitan dengan milik
pribadi kyai. Ketiga, masalah subjek hukum wakaf, khususnya terkait
dengan nazir.

Di Indonesia, potensi wakaf sangat menjanjikan. Data dari
Kementerian Agama menunjukkan bahwa terdapat 440.500 titik tanah
wakaf dengan total luas mencapai 57.200. Indeks Wakaf Nasional (IWN)
mencatat bahwa pada tahun 2020, indeks ini berada di angka 0,27, yang
tergolong "kurang baik". Namun, pada tahun 2023, angka tersebut
meningkat menjadi 0,31, yang dapat dikategorikan sebagai "baik".® Selain
itu, Potensi aset wakaf yang dimiliki oleh pondok pesantren di Indonesia
sebenarnya sangat besar, mengingat terdapat lebih dari 18.018 pondok
pesantren yang memanfaatkan aset wakaf untuk mendukung kegiatan
pendidikan dan sosial keagamaan, serta melayani lebih dari 1,6 juta santri
di seluruh Indonesia. Namun demikian, realisasi dari potensi wakaf tersebut
masih jauh dari optimal. Hal ini dapat terlihat dari data yang menunjukkan
bahwa hanya sekitar 3,43% dari total tanah wakaf yang dialokasikan untuk
kebutuhan pondok pesantren.l® Berbagai tantangan masih menghambat
pengelolaan wakaf di pondok pesantren, antara lain belum optimalnya
sistem pengelolaan, terbatasnya kapasitas manajerial, serta belum tuntasnya
proses sertifikasi tanah wakaf, di mana dari total lokasi wakaf, sebanyak
148.160 lokasi belum memiliki sertifikat resmi. Untuk menjawab tantangan
tersebut, dibutuhkan upaya kolaboratif yang melibatkan pemerintah,

® Alfiah Nur Dewi Anggraheni. “Pengelolaan Wakaf Produktif Di Pondok Pesantren
Darun Najah Piken Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas”. (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, 2024), h. 2.

10 Direktorat Pondok Pesantren, https://pesantren.uii.ac.id/potensi-wakaf-produktif-
di-indonesia-selama-pandemi/ (diakses pada 18 Maret 2025 pukul 13.45 WIB)



https://pesantren.uii.ac.id/potensi-wakaf-produktif-di-indonesia-selama-pandemi/
https://pesantren.uii.ac.id/potensi-wakaf-produktif-di-indonesia-selama-pandemi/

masyarakat, dan lembaga pengelola wakaf dalam membangun sinergi yang
kuat.!* Selain itu, pengembangan wakaf produktif menjadi salah satu
strategi penting dalam meningkatkan pemanfaatan aset wakaf guna
mendukung kemaslahatan umat secara berkelanjutan. Permasalahan ini
menunjukkan bahwa meskipun pondok pesantren memiliki posisi strategis
sebagai pengelola wakaf, masih dibutuhkan langkah konkret dan inovatif
agar potensi yang besar tersebut dapat benar-benar diwujudkan dalam
bentuk manfaat nyata bagi masyarakat.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki
peran krusial dalam membentuk generasi penerus bangsa yang berakhlak
baik dan berpengetahuan. Selain berfungsi sebagai tempat pendidikan
agama, pondok pesantren juga dapat berperan sebagai lembaga sosial
dengan potensi besar dalam pengelolaan wakaf produktif.!? Beberapa
pondok pesantren di Indonesia telah memanfaatkan wakaf produktif untuk
mendukung kegiatan operasional, meningkatkan fasilitas pendidikan, serta
memberikan kesejahteraan bagi santri dan masyarakat di sekitarnya.
Namun, tidak semua pondok pesantren memiliki kapasitas dan pengetahuan
yang cukup untuk mengelola wakaf.

Menurut Dr. Hasan Asy'Ari, pengelolaan wakaf di lingkungan pondok
pesantren telah dilakukan secara maksimal dan menunjukkan tingkat
efektivitas yang tinggi. la berpendapat bahwa wakaf memiliki potensi besar
untuk dijadikan sebagai sumber daya strategis dalam mendukung
keberlangsungan dan perkembangan pondok pesantren. Tidak hanya
berfungsi sebagai aset ibadah, wakaf juga dinilai mampu memberikan

11 Muttakin, Pirman Padla. "Problematika Persertifikatan Tanah Wakaf di
Kecamatan Padang Sago Kabupaten Padang Pariaman.” Skripsi thesis, Fakultas Syariah UIN
Imam Bonjol Padang, 2022. h. 30

12 Faozan, Ahmad, dan Haris Supratno. "Membangun Ketahanan dan Pengembangan
Pondok Pesantren Melalui Manajemen Wakaf di Pesantren Tebuireng, Jombang." dalam
Management of Zakat and Waqf Journal (MAZAWA) 3, no. 2 (2022): h. 31.



kontribusi nyata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar,
serta berperan penting dalam memperluas akses terhadap pendidikan Islam
yang berkualitas.®

Sedangkan, salah satu pandangan Kritis terhadap praktik pengelolaan
wakaf di pondok pesantren datang dari Dr. Salsabila Ajwa, seorang
akademisi yang menilai bahwa pengelolaan wakaf di banyak pondok
pesantren di Indonesia masih belum mencapai tingkat optimal. Dalam
pendapatnya, sistem pengelolaan wakaf yang ada saat ini cenderung masih
bersifat tradisional, mengandalkan pendekatan konvensional yang tidak
sepenuhnya sesuai dengan tantangan dan kebutuhan pengelolaan aset di era
modern. la menyoroti bahwa ketidakefektifan ini disebabkan oleh
minimnya profesionalitas dalam pengelolaan, serta kurangnya pemahaman
yang mendalam tentang konsep wakaf produktif dan tata kelola wakaf yang
berkelanjutan.

Hasil studi Hanifah menunjukkan bahwa masih banyak pondok
pesantren yang menghadapi berbagai kendala dalam mengelola aset wakaf
secara optimal. Beberapa hambatan utama yang ditemukan meliputi
keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten di bidang manajemen
wakaf, kurangnya pelatihan dan pendampingan teknis, serta belum adanya
sistem dan regulasi internal yang mendukung pengelolaan wakaf berbasis
produktivitas dan transparansi. Selain itu, sebagian besar pengelola
pesantren belum memiliki akses yang memadai terhadap model
pengelolaan wakaf yang inovatif dan sesuai dengan prinsip ekonomi Islam
kontemporer. Penelitiannya menegaskan perlunya reformasi sistematis dan

strategis dalam pengelolaan wakaf di lingkungan pondok pesantren, agar

13 Hasan Asy'Ari, “Pengelolaan Wakaf Produktif di Pondok Pesantren Miftahul
Ulum Al-Yasini”, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 4, No. 2, (Juni 2016) h. 21-15.



potensi besar dari aset wakaf dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk
kesejahteraan umat dan pengembangan pendidikan Islam.*

Dengan permasalahan yang ada, penelitian mengenai strategi
pengelolaan aset wakaf di pondok pesantren memiliki urgensi yang tinggi
untuk dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis strategi pengelolaan aset wakaf yang tidak hanya efektif
namun juga efisien, sehingga mampu mendorong optimalisasi pemanfaatan
wakaf dalam mendukung keberlangsungan aktivitas pendidikan dan sosial
keagamaan di lingkungan pondok pesantren. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat berperan dalam meningkatkan kesadaran serta
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya peran wakaf dalam
pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan.

Dengan menggali strategi pengelolaan wakaf yang diterapkan di
Pondok Pesantren, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan pengetahuan di bidang manajemen
wakaf, serta menjadi referensi atau model yang dapat diadaptasi oleh
lembaga serupa dalam upaya meningkatkan efektivitas dan profesionalitas
pengelolaan aset wakaf.

Penelitian ini di lakukan di Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba, yang
terletak di Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan, dimana pesantren
ini merupakan salah satu pondok pesantren dari sekitar 100 pesantren di
Tangerang Selatan yang status keanggotaannya ada dalam Rabithah
Ma'‘ahid Islamiyah (RMI) Nahdlatul Ulama (NU), sebuah organisasi besar
yang menaungi dan membina pondok pesantren di Indonesia. Pesantren ini
berhasil lolos seleksi dari sekitar 100 pesantren yang tercatat di bawah

koordinasi Kementerian Agama (Kemenag) Kota Tangerang Selatan.

14 Salsabila Ajwa dan Karina Nada Hanifah, "Tantangan Pengelolaan Wakaf di
Pondok Pesantren”, Jurnal Wakaf dan Filantropi, Vol. 2, No. 1 (Februari 2023), h. 1-12.



Terpilihnya pesantren ini menunjukkan bahwa Al-Intiba telah memenuhi
standar kualitas tertentu serta memiliki komitmen yang kuat dalam
memajukan pendidikan Islam dan menjaga nilai-nilai keislaman.
Keikutsertaan dalam RMI NU juga mengindikasikan adanya pengakuan
terhadap kredibilitas dan kapasitas kelembagaan pesantren dalam
mengelola kegiatan pendidikan dan sosial keagamaan.®

Selain itu, Pondok Pesantren Al-Intiba juga mendapat penghargaan
dari dua lembaga pemerintah yang memiliki otoritas dalam bidang
keagamaan dan sosial, yaitu Kementerian Agama (Kemenag) dan Dinas
Sosial (Dinsos), atas prestasinya pada bidang tata kelola kelembagaan
penghargaan ini memperkuat posisi pesantren ini sebagai lembaga
pendidikan Islam yang tidak hanya unggul dalam aspek keilmuan, tetapi
juga dalam hal manajemen, dan ketertiban lingkungan pesantren. Oleh
karena itu, mengkaji strategi pengelolaan aset wakaf di Yayasan Pondok
Pesantren Al-Intiba tidak hanya dapat memberikan gambaran konkret
tentang praktik pengelolaan wakaf yang efektif di lingkungan pondok
pesantren, tetapi juga dapat menjadi contoh atau referensi bagi lembaga
pendidikan Islam lainnya yang ingin mengembangkan pengelolaan wakaf
secara profesional dan berkelanjutan.®

Seiring dengan berkembangnya konsep wakaf, penting untuk
mendalami bagaimana Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba di Kecamatan
Ciputat mengelola aset wakaf yang dimilikinya. Dengan pengelolaan wakaf
yang optimal, diharapkan pondok pesantren ini mampu memperoleh
pendapatan tambahan yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan

15 NU Online Banten, https://banten.nu.or.id/banten-raya/tantangan-banyak-
pesantren-di-tangsel-masih-mikir-untuk-gabung-rmi-nu/ (diakses 29 April 2025 pukul 07.45
WIB)

16 Yayasan Rumah Asuh Al-Intiba,
https://yayasanrumahasuhalintiba.wordpress.com/2012/10/08/latar-belakang-yayasan-
rumah-asuh-al-intiba/ (diakses pada 15 Maret 2025 pukul 18.30 WIB)
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https://banten.nu.or.id/banten-raya/tantangan-banyak-pesantren-di-tangsel-masih-mikir-untuk-gabung-rmi-nu/
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https://yayasanrumahasuhalintiba.wordpress.com/2012/10/08/latar-belakang-yayasan-rumah-asuh-al-intiba/

operasional, pengembangan sarana pendidikan, serta meningkatkan
kesejahteraan para santri dan masyarakat di sekitarnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai pengelolaan aset wakaf
di Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba Kecamatan Ciputat, Kota
Tangerang Selatan, serta menyusun rekomendasi yang dapat membantu
pondok pesantren dalam mengoptimalkan aset yang ada. Dengan demikian,
diharapkan aset wakaf dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi
peningkatan pendidikan dan kesejahteraan masyarakat. Atas dasar itulah,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi
Pengelolaan Aset Wakaf di Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba
Kecamatan Ciputat Kota Tangerang Selatan”.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian di atas maka
penulis mengidentifikasi permasalahan yaitu:

a. Pengelolaan aset wakaf yang ada masih menghadapi tantangan
dalam optimalisasi pemanfaatannya sehingga belum sepenuhnya
memberikan kontribusi maksimal bagi pengembangan pesantren.

b. Tingkat pemahaman manejerial pengelola wakaf Yayasan Pondok
Pesantren Al-Intiba masih perlu ditingkatkan agar Pengelolaan
wakaf dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.

c. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam proses
Pengelolaan aset wakaf di pesantren yang perlu di analisis lebih
lanjut untuk mengetahui sejauh mana hal tersebut memengaruhi

Keberhasilan wakaf.



10

d. Persepsi masyarakat terhadap wakaf di Yayasan Pondok Pesantren
Al-berpengaruh terhadap upaya optimalisasi pemanfaatan aset
wakarf.

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi masalah di atas
maka peneliti melakukan pembatasan masalah yang bertujuan untuk
memfokuskan kepada permasalahan yang akan di teliti, peneliti akan
fokus pada:

a. Penelitian ini dibatasi hanya pada strategi pengelolaan aset wakaf
di Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba Kecamatan Ciputat yang
sudah diterapkan.

b. Penelitian akan dibatasi hanya pada faktor pendukung dan
penghambat terhadap pengelolaan aset wakaf di Yayasan Pondok
Pesantren Al-Intiba di Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan.

3. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka permaslahan yang akan peneliti
temukan jawabannya lebih lanjut adalah:

a. Bagaimana strategi pengelolaan aset wakaf di Yayasan Pondok
Pesantren Al-Intiba Kecamatan Ciputat Kota Tangerang Selatan ?

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Terhadap pengelolaan
aset wakaf di Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba Kecamatan
Ciputat Kota Tangerang Selatan ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk menganalisis strategi pengelolaan aset wakaf di Yayasan Pondok

Pesantren Al-Intiba Kecamatan Ciputat Kota Tangerang Selatan.
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b. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat terhadap
pengelolaan aset wakaf di Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba
Kecamatan Ciputat Kota Tangerang Selatan.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
menambahkan pengetahuan dan juga wawasan baru dan perspektif
yang inovatif tentang strategi pengelolaan aset wakaf di pesantren yang
dapat mendorong pengembangan terutama mengenai strategi
pengelolaan aset wakaf yang lebih efektif.

2. Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
masukan bagi para pihak pengurus di Yayasan Pondok Pesantren Al-
Intiba agar aset wakaf kedepannya bisa lebih berkembang lebih baik
lagi.

E. Kajian Pustaka
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian terdahulu
sebagai bahan kajian dan perbandingan. Ditemukan beberapa hasil
penelitian, diantaranya:

1. Penelitian dalam skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ilham B yang
berjudul “Pengelolaan Wakaf Produktif di Pondok Pesantren Nahdlatul
Ulum Kabupaten Maros”. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari wakaf
produktif di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dimanfaatkan untuk
mendukung kemajuan pendidikan. Keuntungan yang diperoleh
dialokasikan ke dalam kas operasional pesantren guna membiayai
berbagai kegiatan, baik yang berkaitan dengan pendidikan formal di

madrasah maupun kegiatan kepesantrenan. Selain itu, hasil wakaf ini
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juga berperan besar dalam mendukung program pendidikan gratis, di
mana santri yang berasal dari keluarga kurang mampu dibebaskan
sepenuhnya dari biaya bulanan.!” Penelitian ini memiliki kesamaan
dalam metode penelitian, yaitu menggunakan metode kualitatif, serta
kesamaan topik, yakni pengelolaan wakaf di pondok pesantren.
Perbedaan mendasar terletak pada pendeketan penelitian yang
digunakan, yakni menggunakan pendekatan sosio-history, serta
perbedaan konteks penelitian yang meliputi lokasi dan periode waktu
yang berbeda.

2. Skripsi yang dilakukan oleh Kholig Hasbia Sidig yang berjudul
“Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf di Pondok Pesantren Al-
Muttagin Ponorogo”. Penelitian ini menghasilkan pengelolaan wakaf di
Pondok Pesantren Ali-Muttagin Ponorogo dilakukan oleh MWC NU
Babadan sebagai nazir, dengan wakif KH. Romdhoni. Wakaf tersebut
digunakan untuk mendirikan yayasan yang menaungi lembaga
pendidikan pesantren dan Madrasah Tsanawiyah Darul Muttagin.
Secara kelembagaan, pengelolaan wakaf sudah cukup baik meskipun
terdapat kendala administratif dalam hubungan dengan BWI.*®
Persamaan dalam penelitian ini, sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif. Sedangkan, perbedaannya terdapat pada tempat
penelitiannya serta tahun di teliti dimana penelitian tersebut

berlangsung pada tahun 2021.

7 Muhammad Ilham B, “Pengelolaan Wakaf Produktif di Pondok Pesantren
Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Makassar, 2017), h. 70

18 Kholigq Hasbia Sidig, “Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf di Pondok
Pesantren Ali-Muttaqin Ponorogo”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam, Ponorogo, 2021), h. 119
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhila dengan judul ‘“Pengelolaan
Wakaf Tanah di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Pekanbaru”.
Analisis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kelemahan dalam
penerapan fungsi manajemen pada pengelolaan aset wakaf di Majelis
Wakaf dan Harta Kebendaan PDM Riau. Khususnya pada fungsi
pengorganisasian, sistem kerja yang belum terstruktur dengan baik
menjadi kendala utama. Meskipun mengacu pada peraturan yang telah
ditetapkan, namun pelaksanaan pengelolaan aset wakaf masih belum
optimal dan terintegrasi. Selain itu, ditemukan sejumlah aset wakaf
yang status kepemilikannya belum terselesaikan secara administrasi.®
Persamaan dalam penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif, dan dalam pembahasannya sama-sama mengkaji
tentang pengelolaan serta permasalahannya terdapat dalam hal
manejemen pengelolaan. Adapun perbedaannya terdapat pada teknik
pengumpulan datanya, pada skripsi ini hanya menggunakan dua cara
yaitu melalui wawancara dan dokumentasi.

4. Skripsi yang ditulis oleh Nur Khannah dengan judul “Pendelegasian
Pengelolaan Wakaf di Pondok Pesantren Al-Ma’unah Cirebon”. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research).
Masalah utama dalam penelitian ini adalah adanya ketidaksesuaian
antara praktik pendelegasian wewenang pengelolaan harta wakaf di
Pondok Pesantren al-Ma'unah dengan ketentuan hukum yang berlaku.
Meskipun nazhir memiliki kewenangan untuk mengelola harta wakaf,
namun pendelegasian wewenang kepada pihak lain harus dilakukan

sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Penelitian ini

19 Fadhilah, “Pengelolaan Wakaf Tanah di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Pekanbaru”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim, Riau, 2021), h. 57
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bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana praktik pendelegasian
wewenang yang dilakukan oleh nazhir telah melampaui batas yang
diizinkan oleh hukum.?® Persamaan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode penelitian yang sama serta sumber data yang
sama pula yang bersumber dari data primer juga data sekunder dan
sama-sama membahas pengelolaan. Sedangkan perbedaannya terdapat
pada fokus dari penelitiannya, pada penelitian ini lebih berfokus kepada
pendelegasian pengelolaan wakaf.

5. Penelitian dalam skripsi “Pengelolaan Aset Wakaf Untuk Operasional
Masjid Baiturrahman Di Desa Pasar Kembang Kecamatan Keritang
Indragiri Hilir Provinsi Riau” yang di tulis oleh Rika Wulandari. Pada
Penelitian ini, Pengelolaan aset wakaf untuk operasional Masjid
Baiturrahman di Desa Pasar Kembang, Kecamatan Keritang,
Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, telah mengacu pada Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, yang mencakup empat
kewajiban nadzir: pengadministrasian, pengawasan dan perlindungan,
pengelolaan dan pengembangan, serta pelaporan. Dalam praktiknya,
nazir dan pengurus telah melakukan pengadministrasian berupa
pembelian tanah, namun belum melakukan sertifikasi aset wakaf.
Pengawasan dan perlindungan terhadap aset dilakukan dengan baik
oleh nazir, pengurus, dan masyarakat. Nazir juga menjalankan perannya
dalam mengelola dan mengembangkan aset wakaf tersebut. Namun,
pelaporan pelaksanaan tugas masih terbatas pada pembukuan internal
dan belum disampaikan secara formal kepada KUA kecamatan. Hal ini

menunjukkan perlunya peningkatan dalam aspek administrasi dan

20 Nur Khannah, “Pendelegasian Pengelolaan Wakaf Di Pondok Pesantren Al-
Ma’unah Cirebon”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2010), h. 72
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pelaporan agar pengelolaan wakaf lebih optimal dan akuntabel.?

Sehingga persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengkaji

mengenai pengelolaan wakaf serta dalam teknik pengumpulan datanya

sama-sama menggunakan teknik wawancara, observasi dan

dokumentasi. Sedangkan, perbedaannya terdapat pada obyek penelitian

serta tempat dan waktu penelitian dilakukan.

F. Sistematika Penulisan

Teknik penulisan laporan penelitian ini mengadopsi pedoman yang

disusun oleh dosen Institut IImu Al-Qur'an (11Q) Jakarta dalam edisi revisi

buku panduan penulisan proposal dan skripsi tahun 2021. Pedoman tersebut

menjadi acuan dalam penyusunan sistematika, gaya penulisan, tata kutipan,

serta penyajian daftar pustaka agar laporan penelitian ini sesuai dengan

standar ilmiah yang berlaku. Dengan demikian, penulisan laporan

diharapkan lebih rapi, mudah dipahami, dan seragam dengan karya ilmiah

lainnya di lingkungan akademik 11Q Jakarta. Hasil akhir penelitian ini akan

dirangkum dalam sebuah laporan yang disusun secara sistematika seperti

sebagai berikut:

BAB I:

PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang masalah yang menguraikan
kondisi serta permasalahan pengelolaan aset wakaf di Yayasan
Pondok Pesantren Al-Intiba Kecamatan Ciputat Kota
Tangerang Selatan. Selanjutnya dijelaskan identifikasi,
pembatasan, dan perumusan masalah yang menjadi dasar fokus
penelitian. Bab ini juga memaparkan tujuan dan manfaat

penelitian, baik secara teoritis maupun praktis, serta tinjauan

21 Fadhilah, “Pengelolaan Aset Wakaf Untuk Operasional Masjid Baiturrahman Di
Desa Pasar Kembang Kecamatan Keritang Indragiri Hilir Provinsi Riau”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau,

2024), h. 47
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BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

pustaka yang berisi referensi dari penelitian terdahulu. Selain
itu, dijelaskan pula metode penelitian yang digunakan, meliputi
pendekatan, sumber data, serta teknik analisis. Pada bagian
akhir disajikan sistematika penulisan, sehingga pembaca dapat
memahami alur penelitian secara terstruktur. Dengan demikian,
bab ini menjadi landasan penting bagi penelitian mengenai
strategi pengelolaan aset wakaf di lingkungan Pondok Pesantren
Al-Intiba.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang teori-teori yang bersangkutan dengan
permasalahan yang sesuai dengan penelitian. Adapun teori yang
dibahas, yaitu mengenai Teori Wakaf, Teori Aset Wakaf, Teori
Strategi Pengelolaan Aset Wakaf.

METODE PENELITIAN

Bab ini meliputi pembahasan mengenai jenis penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Juga
dijelaskan mengenai tempat dan waktu penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, serta objek penelitian.
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian terkait “Strategi
Pengelolaan Aset Wakaf di Yayasan Pondok Pesantren Al-
Intiba Kecamatan Ciputat Kota Tangerang Selatan”. Serta juga
akan dibahas secara mendalam faktor pendukung dan
penghambat apa saja dalam pengelolaan aset wakaf di Yayasan
Ponsok Pesantren Al-Intiba.

PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian, yang berisi

kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan hasil
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penelitian mengenai strategi pengelolaan aset wakaf di Yayasan
Pondok Pesantren Al-Intiba Kecamatan Ciputat Kota
Tangerang Selatan. Kesimpulan akan merangkum temuan
utama dari penelitian ini berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, sedangkan saran ditujukan kepada pihak-pihak
terkait seperti pengelola yayasan, masyarakat, serta peneliti
selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan

efektivitas pengelolaan aset wakaf di masa yang akan datang.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengelolaan aset wakaf

di Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba Kecamatan Ciputat, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba mengelola aset wakaf dengan
pendekatan fungsional dan sosial, di mana aset seperti bangunan
asrama, aula, dan fasilitas pesantren digunakan tidak hanya untuk
kegiatan pendidikan, tetapi juga untuk pelayanan masyarakat.

2. Pengelolaan aset wakaf dilakukan secara kolaboratif, dengan
melibatkan santri, masyarakat sekitar, dan pengurus yayasan, sehingga
menciptakan relasi timbal balik antara pemberi dan penerima manfaat
(wakif dan mauquf ‘alaih).

3. Peran nazir dalam yayasan sangat sentral, di mana KH. Kholil Anshor
sebagai pimpinan yayasan berfungsi sebagai pengelola utama
sekaligus pengarah kebijakan strategis, meskipun belum didukung
oleh sistem kelembagaan nazir yang formal dan terdokumentasi secara
profesional.

4. Terdapat sejumlah faktor pendukung yang memperkuat pengelolaan
wakaf, di antaranya:

a. Komitmen tinggi pengurus dan nazir yayasan.
b. Keterlibatan masyarakat dan santri secara aktif.

c. Infrastruktur fisik yang memadai untuk operasional wakaf.

o

Lingkungan sosial keagamaan yang kondusif terhadap

pengembangan fungsi wakaf.

115
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5. Namun demikian, pengelolaan wakaf masih menghadapi beberapa

faktor penghambat signifikan, seperti:

a. Kurangnya SDM profesional dalam pengelolaan administrasi dan
ekonomi wakaf.

b. Ketergantungan pada donatur insidental tanpa sistem keuangan
mandiri.

c. Minimnya sosialisasi dan pendampingan regulasi dari pemerintah.

d. Kegagalan program usaha produktif di masa lalu akibat kurangnya

sistem manajemen usaha yang mapan.

. Secara umum, pengelolaan wakaf di Yayasan Pondok Pesantren Al-

Intiba sudah berjalan dengan semangat keikhlasan dan orientasi sosial,
namun masih memerlukan penguatan dalam aspek manajerial, legal,
dan finansial agar dapat berkembang sebagai model pengelolaan wakaf

produktif yang berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat

diajukan adalah:

1. Bagi Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba

Yayasan diharapkan dapat terus meningkatkan kapasitas pengelolaan
aset wakaf dengan membentuk tim khusus yang fokus pada manajemen
wakaf produktif, melibatkan tenaga profesional, serta menjalin
kemitraan strategis dengan lembaga keuangan syariah maupun instansi
pemerintah. Selain itu, penguatan pelatihan manajemen wakaf bagi
santri maupun pengurus perlu diperluas agar lahir generasi penerus

yang amanabh, profesional, dan inovatif dalam mengembangkan wakaf.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam hal

cakupan data yang lebih luas dan perbandingan antar-lembaga wakaf.
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Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
objek penelitian, misalnya dengan membandingkan beberapa pesantren
atau yayasan pengelola wakaf lain, serta menggunakan pendekatan
kuantitatif agar diperoleh gambaran yang lebih terukur mengenai
efektivitas strategi pengelolaan aset wakaf.

. Bagi Pemerintah dan Pihak Terkait

Pemerintah melalui instansi terkait, seperti Kementerian Agama
maupun Badan Wakaf Indonesia, diharapkan dapat meningkatkan
sosialisasi  regulasi, memberikan pendampingan teknis, serta
memfasilitasi pelatihan profesional bagi pengelola wakaf di tingkat
pesantren. Dukungan ini akan membantu yayasan dalam
mengoptimalkan potensi wakaf produktif sekaligus memastikan

pengelolaan berjalan sesuai regulasi syariah dan hukum yang berlaku.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Transkrip Wawancara

Transkip Wawancara dengan Pimpinan Yayasan Pondok Pesantren Al-

Intiba Kecamatan Ciputat Kota Tangerang Selatan

Narasumber : KH. Kholil Anshor

Jabatan : Pimpinan sekaligus Nazir Yayasan Pondok Pesantren Al-
Intiba
Tanggal : 05 Agustus 2025

Apa saja faktor utama Ada empat faktor utama yang jadi penopang
yang selama ini menjadi | dalam pengelolaan aset wakaf di Yayasan
pendukung dalam proses | Pondok Pesantren Al-Intiba. Pertama, wakif
pengelolaan aset wakaf | mereka ini fondasi awal, karena tanpa wakif
di Yayasan, baik dari yang ikhlas dan mau menitipkan asetnya, tentu
aspek internal maupun kita nggak bisa jalan. Kedua, nazir sebagai
eksternal? pengelola yang bertanggung jawab memastikan
aset wakaf dikelola dengan baik dan sesuai
amanah. Ketiga, mauquf ‘alaih, yaitu penerima
manfaat yang menjadi tujuan utama dari wakaf
ini, baik santri, masyarakat sekitar, atau program
sosial lainnya. Terakhir, faktor regulasi juga
penting banget. Regulasi yang jelas dan
mendukung  memudahkan  kami  dalam
pengelolaan, memberikan kepastian hukum, dan
menjaga amanah agar tetap berjalan dengan

baik. Jadi, keempat faktor ini saling melengkapi
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dan jadi kunci supaya pengelolaan wakaf bisa
berjalan lancar dan memberikan manfaat yang

maksimal.

Bagaimana peran
sumber daya manusia
(SDM), khususnya
tenaga pengelola atau
nazir, dalam menunjang
keberhasilan tata kelola

aset wakaf yayasan?

Peran SDM kalau dari aspek internal, ya harus
terjalin sinergi yang baik antara pengurus harian
dan nazir. Karena pengurus harian ini kan yang
terlibat langsung di kegiatan sehari-hari pondok,
sedangkan nazir bertanggung jawab lebih luas,
mulai dari aset tetap seperti tanah dan bangunan,
sampai aset berjalan seperti keuangan atau hasil-
hasil wakaf produktif. Sementara dari aspek
eksternal, komunikasi juga harus terus dijaga,
terutama dengan para wakif dan juga pihak-
pihak terkait seperti pemerintah, karena mereka
punya peran penting dalam hal regulasi dan
penguatan sistem wakaf secara nasional. Jadi
kalau dilihat dari pengelolaan wakaf di Pondok
Pesantren Al-Intiba, ya, dari sisi internal
kuncinya ada di kolaborasi antara pengurus
harian dan nazir. Sedangkan dari sisi eksternal,
penting banget untuk menjalin kerja sama yang
baik dengan para wakif dan pemerintah daerah
atau instansi yang terkait. Semua itu saling
melengkapi demi keberlanjutan dan keberkahan

wakaf yang dikelola.

Sejauh mana
infrastruktur fisik dan

fasilitas penunjang yang

Alhamdulillah, sebagai  nazir  sekaligus
pimpinan yayasan, saya bersyukur karena dari

sisi infrastruktur fisik dan fasilitas penunjang,
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dimiliki
dapat

oleh yayasan
mendukung
pelaksanaan  program-
program  pengelolaan

aset wakaf secara

optimal?

kami cukup siap untuk mendukung pengelolaan
aset wakaf secara optimal. Saat ini, yayasan
memiliki empat gedung permanen dua
digunakan untuk asrama santri laki-laki, dan dua
lagi untuk santri perempuan. Gedung-gedung ini
adalah bagian dari aset wakaf yang langsung
dimanfaatkan untuk pendidikan dan pembinaan
santri, sekaligus jadi tempat tinggal yang layak.
Selain infrastruktur fisik, kami juga punya ruang
serbaguna yang dipakai untuk kegiatan sosial
dan keagamaan. Misalnya, setiap bulan kami
rutin mengadakan pembagian sembako untuk
masyarakat Sekitar ini termasuk salah satu
bentuk pemanfaatan aset wakaf yang kami
kelola. Kegiatan-kegiatan keagamaan seperti
dzikir, pengajian, dan pembinaan rohani juga
terus berjalan, karena kami ingin bukan hanya
fisik, tapi juga
Jadi, dengan
dukungan infrastruktur dan fasilitas yang ada

membangun  dari  sisi

memperkuat sisi  spiritual.

saat ini, insyaallah pengelolaan wakaf di
yayasan ini bisa terus berjalan dengan baik dan
memberi manfaat yang luas, baik untuk para

santri maupun untuk masyarakat sekitar.

Bagaimana bentuk
partisipasi dan
dukungan dari
masyarakat sekitar

Kalau dukungan dari masyarakat sekitar

insyaallah sangat berperan besar dalam

keberlanjutan dan efektivitas pengelolaan aset
wakaf di yayasan kami. Partisipasi mereka
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memengaruhi
keberlanjutan dan
efektivitas pengelolaan
aset wakaf di yayasan

ini?

nggak cuma dari sisi semangat, tapi juga dalam
bentuk yang nyata, baik dalam bentuk bantuan
ide-ide  yang

membangun. Contohnya, waktu pembangunan

materi, tenaga, maupun
asrama santri, masyarakat ikut terlibat langsung,
mulai dari acara peletakan batu pertama sampai
Bahkan,

untuk pembentukan akta notaris yayasan juga

proses pembangunannya. inisiatif
datang dari warga sekitar, yang menunjukkan
bahwa mereka benar-benar peduli dan merasa
punya andil dalam perjalanan yayasan ini. Nah,
yang
Alhamdulillah program-program yayasan bisa

dari  dukungan konsisten itu,
terus berjalan dengan baik. Masyarakat jadi
bagian penting dalam memastikan pengelolaan
wakaf tetap efektif dan manfaatnya bisa terasa
dalam jangka panjang, baik untuk santri maupun

lingkungan sekitar.

Apa saja kendala atau
hambatan internal yang
paling sering dihadapi
dalam

oleh  yayasan

mengelola aset wakaf,

khususnya yang
berkaitan dengan
manajemen dan

operasional?

Kalau dari pengalaman saya sebagai nazir,
kendala yang paling kerasa itu memang di
bagian SDM. Orang-orang yang terlibat belum
punya pemahaman yang cukup soal wakaf, baik
dari sisi hukum, pengelolaan, sampai ke
administrasinya. Jadi misalnya, ada yang masih
belum ngerti gimana mengelolanya supaya tetap
sesuai syariat dan juga produktif. Saya paham
sih, karena nggak semua orang punya latar
belakang yang latar

sama. Ada yang
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belakangnya pendidikan, ada yang sosial, ada
juga yang baru pertama kali terlibat di dunia
wakaf. Jadi memang butuh proses dan
pembinaan yang terus-menerus. Nah, itu yang
sekarang sedang kami benahi. Kami mulai dari
hal-hal dasar dulu, pemahaman peran,
pembagian tugas, sampai pelatihan-pelatihan
kecil yang sifatnya praktis. Harapannya, dengan
SDM vyang makin paham dan kompak,
pengelolaan aset wakaf bisa jauh lebih efektif
dan manfaatnya makin luas ke masyarakat.

Dalam praktiknya,
sejauh mana
keterbatasan dana
operasional
memengaruhi upaya
pengembangan dan
pemanfaatan aset wakaf
di yayasan secara lebih
produktif?

lya, terus terang aja ya, keterbatasan dana
operasional itu memang jadi salah satu
hambatan paling terasa di yayasan. Kita
pengennya bisa ngembangin aset wakaf biar
lebih produktif, tapi realitanya dana buat
operasional aja kadang masih pas-pasan, apalagi
buat pengembangan. Selama ini, kita banyak
bergantung sama donatur. Tapi ya begitu,
kebanyakan donasinya incidental jadi datangnya
nggak tentu, tergantung momen. Kalau cuma
ngandalkan donatur tetap, jujur aja belum cukup
buat nutup semua kebutuhan. Untungnya, masih
ada beberapa donatur yang bantu di saat-saat
tertentu, jadi program tetap bisa jalan walaupun
terbatas. Tapi ya itu tadi, karena dananya belum
stabil, kita harus pintar-pintar atur strategi.
Gimana caranya aset wakaf yang ada tetap bisa
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dimanfaatkan semaksimal mungkin, walau
belum bisa dikembangkan sepenuhnya sesuai

harapan.

Apakah terdapat
tantangan yang
berkaitan dengan aspek
regulasi atau kebijakan
pemerintah yang selama
ini dirasakan sebagai
hambatan dalam proses
pengelolaan wakaf di

yayasan?

Kalau dari dari segi tantangan yang paling terasa
itu sebenarnya bukan soal regulasinya, tapi lebih
ke kurangnya sosialisasi dari pemerintah.
Sampai sekarang, kami di yayasan belum pernah
dapat penjelasan langsung soal aturan wakaf,
baik dari tingkat pusat, provinsi, kota, bahkan
sampai kecamatan. Jadi karena nggak ada
panduan atau arahan resmi, akhirnya
pengelolaan wakaf kita jalan sendiri, tanpa
acuan yang seragam. ltu yang menurut saya
cukup disayangkan. Kalau regulasinya ada tapi
nggak disampaikan dengan baik ke lapangan, ya
tetap aja nggak terasa dampaknya. Jadi intinya,
yang kami rasakan bukan karena aturannya
memberatkan, tapi memang karena kurangnya
penyampaian dan pendampingan dari pihak

pemerintah.

Bagaimana strategi
yayasan dalam menjaga
keseimbangan antara
pemenuhan kebutuhan
internal pondok
pesantren dan amanah
sosial dari aset wakaf

yang dikelola?

Alhamdulillah, sejauh ini nggak ada masalah
berarti dalam menjaga keseimbangan antara
kebutuhan internal pondok pesantren dan
amanah sosial dari aset wakaf. Karena posisi
saya di sini memang sebagai wakif sekaligus
juga sebagai nazir, jadi secara komunikasi dan
pemahaman udah satu arah. Jadi nggak ada

tarik-menarik kepentingan. Justru karena saya
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ada di dua posisi itu, saya bisa pastikan bahwa
pengelolaan aset wakaf tetap berjalan sesuali
amanah, tanpa mengesampingkan kebutuhan
pesantren. Kita jalankan dua-duanya secara
proporsional. Intinya sih, yang penting itu niat
awalnya. Kalau semua dilandasi dengan
keikhlasan untuk maslahat umat, insyaAllah
antara kepentingan internal dan sosial bisa jalan

beriringan tanpa saling mengganggu.

Langkah-langkah
strategis apa saja yang
telah atau sedang
dilakukan oleh yayasan
dalam rangka
memaksimalkan
berbagai faktor
pendukung yang ada
dalam pengelolaan aset

wakaf?

Langkah strategis kami sebenarnya nggak
muluk-muluk, tapi lebih ke memaksimalkan apa
yang sudah ada. Misalnya, aula yang kami
miliki itu nggak cuma dipakai untuk kegiatan
internal santri, tapi juga sering dimanfaatkan
untuk kegiatan dari luar. Ada yang buat
workshop, diskusi keagamaan, sampai kegiatan
organisasi seperti Makesta, Pagar Nusa, dan
sebagainya. Jadi fasilitas yang ada ini terus
hidup dan terasa manfaatnya, bukan cuma buat
lingkungan pesantren, tapi juga masyarakat
sekitar. Kita juga terbuka kalau ada komunitas
atau lembaga lain yang mau pakai, asal
tujuannya positif dan sejalan. Intinya, kami coba
jalanin prinsip "gunakan dulu yang ada sebaik
mungkin," sambil pelan-pelan berbenah dan cari
peluang baru untuk pengembangan ke depan.
Jadi meskipun fasilitas terbatas, manfaatnya
tetap bisa maksimal.
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Apa saja bentuk upaya
atau solusi yang
dijalankan oleh yayasan
untuk meminimalkan
atau mengatasi berbagai
faktor penghambat
dalam proses
pengelolaan dan

pemanfaatan wakaf?

Untuk ngatasin berbagai hambatan dalam
pengelolaan wakaf, kami di yayasan sejauh ini
terus berusaha belajar dan cari tahu dari pihak-
pihak yang lebih paham. Kalau ada pelatihan
atau bimtek soal wakaf, insyaAllah sebisa
mungkin kami ikuti, biar dapat tambahan
wawasan dan pemahaman yang lebih baik. Di
internal juga kita sering adakan diskusi antar
pengurus, nantinya kami saling tukar pikiran,
sharing pengalaman, atau bahas kendala yang
dihadapi di lapangan. Jadi meskipun masih
banyak kekurangan, kami nggak mau cuma
diam. Intinya, kami terus berproses.
Harapannya, dengan usaha-usaha kecil ini,
pengelolaan wakaf ke depan bisa lebih tertata,
lebih profesional, dan manfaatnya bisa makin

luas.

Pewawancara

¢ 2%

Aufa Nazlatul Ukhro

Narasumber

P—

KH. Kholil Anshor
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Lampiran 2 : Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancara dengan Lurah Santri Putri Yayasan Pondok

Pesantren Al-Intiba Kecamatan Ciputat Kota Tangerang Selatan

Narasumber - Indri
Pekerjaan : Mahasiswa
Tanggal : 07 Agustus 2025
Apakah sistem | InsyaAllah udah adil, Mba. Santri alhamdulillah
pengelolaan wakaf di | dapat manfaat dari fasilitas wakaf, mulai dari
pondok pesantren | asrama, tempat ngaji, sampai kegiatan-kegiatan
sudah  adil dan | keagamaan juga. Tapi disisi lain, masyarakat juga

memberikan manfaat
yang seimbang bagi
santri dan masyarakat

sekitar?

kadang ikut. Misalnya kalau ada acara di aula, itu
nggak cuma buat santri, tapi warga sekitar juga bisa
ikut. Belum lagi tiap bulan ada pembagian
sembako rutin, terus ada pengajian umum, dzikir
bareng. Nah itu biasanya pasti banyak warga yang
ikut. Jadi insyaAllah manfaatnya kebagi, baik bagi

santri yang mondok maupun yang di luar.

Program atau fasilitas

yang
dikembangkan

apa perlu
agar
aset  wakaf  bisa
memberdayakan
masyarakat  sekitar,
bukan hanya
memenuhi kebutuhan

santri?

Menurut saya, program yang sudah dijalani di
pondok ini sebenarnya sudah sangat baik. Santri
terus dibina lewat berbagai kegiatan keagamaan,
dan masyarakat sekitar juga dilibatkan, kayak
pengajian rutin untuk warga dan majelis ngaji wali
santri yang masih aktif sampai sekarang. Jadi
hubungan pondok dengan masyarakat bisa dibilang
memang cukup dekat. Dulu, pondok juga pernah

punya program keterampilan untuk pemberdayaan
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perempuan. Kita semua santri-santri dan ibu-ibu
sekitar dilatih  menjahit, tujuannya untuk
membekali  mereka dengan  keterampilan,
membuka peluang usaha  mandiri, dan
meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga.
Bahkan sempat ada konter pulsa dan usaha
penjualan baju juga disini. Sayangnya, usaha-usaha
itu nggak berjalan lama karena keterbatasan SDM
yang ahli di bidang itu Mba, jadi akhirnya berhenti.
Dari pengalaman itu, saya rasa ke depan mungkin
akan sangat baik kalau program pemberdayaan
kayak gitu bisa dihidupkan lagi, tapi dengan
perencanaan yang lebih matang. Misalnya,
pelatihan  keterampilan  seperti  pengolahan
makanan, digital marketing, atau manajemen usaha
kecil. Fasilitas yang sudah ada kayak aula bisa
dimanfaatkan untuk kegiatan kayak gitu. Jadi,
masyarakat bisa merasakan bahwa pondok bukan
hanya tempat mondokin anak, tapi juga pusat ilmu
dan manfaat bersama yang bisa membantu
ekonomi keluarga dan meningkatkan kualitas

hidup warga Sekitar

Bagaimana Anda | Kalau saya pribadi sih, menilai peran Abi dalam
menilai  efektivitas | mengelola wakaf itu udah cukup adil, Mba.
dan transparansi | Soalnya Abi nggak fokus ke santri aja, tapi
pengelolaan  wakaf | masyarakat sekitar juga tetap diperhatikan. Kayak
oleh pimpinan | yang saya bilang sebelumnya. Abi juga tipe orang
yayasan dalam | yang terbuka. Kalau ada hal penting yang mau
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mendukung
pendidikan santri dan
kesejahteraan

masyarakat?

dijalankan, biasanya beliau ngajak rembukan
bareng. Jadi saya lihat pengelolaan wakafnya
insyaAllah nggak cuma untuk kepentingan pondok
secara internal, tapi manfaatnya juga bisa dirasain
sama lingkungan sekitar. Intinya sih, semua dikasih
porsi sesuai kebutuhan nggak ada yang
dianakemaskan. Santri iya, masyarakat juga iya. Itu
yang menurut saya bikin pengelolaannya terasa

adil dan transparan.

Sejauh mana peran
santri dalam merawat
dan mengembangkan
bisa

aset  wakaf

ditingkatkan agar
mereka aktif dalam
pengelolaan yang

berkelanjutan?

Menurut saya, peran santri dalam merawat dan
mengembangkan aset wakaf itu bisa banget
ditingkatkan, Mbak. Karena sebenarnya, Menurut
saya santri punya potensi besar untuk jadi bagian
aktif dalam pengelolaan wakaf, dan nggak cuma
sebagai pengguna fasilitas. Tinggal gimana kita
kasih ruang dan kepercayaan aja. Contohnya di
pondok ini, santri udah mulai dilibatkan dalam
kegiatan seperti ngajar adik-adik kelas, bantu
pengajian, atau ngurus acara pondok. Itu udah jadi
langkah awal. Tapi ke depan, peran mereka
mungkin bisa ditingkatin lagi, misalnya lewat
pelatihan dasar manajemen wakaf, pelibatan dalam
unit usaha pondok, atau jadi bagian dari tim
pengelola kegiatan berbasis wakaf. Kalau itu
dijalankan secara bertahap dan terus dibimbing,
santri bisa tumbuh jadi generasi yang bukan cuma
paham agama, tapi juga siap mengelola wakaf
dengan amanah dan profesional. Jadi manfaatnya
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nggak berhenti di pondok aja, tapi bisa

berkelanjutan sampai ke masyarakat nantinya

Apa harapan Anda
terhadap pengelolaan
wakaf dimasa yang

akan datang untuk

mendukung
kenyamanan belajar
santri dan

pembangunan sosial-
ekonomi masyarakat

secara adil?

Kalau harapan saya ke depan, pengelolaan wakaf
di pondok ini bisa makin rapi dan berkelanjutan.
Jadi bukan cuma fokus di pembangunan fisik kayak
gedung atau fasilitas, tapi juga ngedukung sistem
belajar santri yang lebih tertib dan konsisten.
Misalnya, aturan untuk santri dijalankan lebih tegas
dan merata, supaya suasana belajarnya juga jadi
lebih kondusif. Karena kalau aturannya kurang
tegas, santri jadi kurang disiplin, dan itu bisa
ngaruh ke kualitas pembelajarannya. Selain itu,
saya juga berharap pengelolaan wakaf ini bisa
ngedorong hubungan yang lebih baik antara santri
dan masyarakat. Jadi santri nggak cuma belajar

ngaji atau ilmu agama, tapi juga dilatih untuk

berinteraksi dengan masyarakat kayak ikut
kegiatan warga, bantu program sosial, atau
minimal bisa komunikasi yang baik di luar

lingkungan pondok. Soalnya nanti setelah lulus,
kita bakal langsung terjun ke masyarakat, dan
lebih berat.

tantangannya pasti Intinya, saya

berharap aset wakaf yang ada itu bisa
dimaksimalkan bukan cuma untuk kenyamanan
belajar di pondok, tapi juga untuk mencetak santri
yang siap terlibat aktif di masyarakat, biar manfaat
wakafnya itu terasa adil dan luas nggak berhenti di

lingkungan pondok aja.
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Pewawancara Narasumber

(&)

Aufa Nazlatul Ukhro Indri Novianingrum
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Lampiran 3: Dokumentasi

38/

Pada hari ini, hari Jum'at tanggal 3 Sya'BAN 1428 H, atau tanggal 17 Agustus 2007
menghadap kepada kami, nama Komar Jaya, SAg Kepala Kantor Urusan Agama
atan Ciputat Kabupaten Tangerang, yang oleh Menteri Agama dengan peraturannya
1 Tahun 1978 pasal 5 ayat (1) ditunjuk sebagai Pejabat Pembuat Akta Tkrar Wakaf yang
ksudkan dalam pasal 9 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 tentang

AKTA IKRAR WAKAF
Nomor :W.2/453/14 Tahun2007

h milik, untuk wilayah Kecamatan Ci dengan dihadiri dan disaksikan oleh
T e Tepada. lam 1) dan Nadzi yang fami
Udiperkenalkan kepada kami 1) dan akan disebutkan di dalam akta ini :
Nama lengkap : Drs. KHOLIL ANSOR
Tempat dan tanggal lahir/umur : Pemalang, 27 Juni 1976
Agama © Islam
Pekerjaan ; Wiraswasta
Jabatan ( bagi Wakif Badan Hukum ) v
Kewarganegaraan : Indonesia
Tempat tinggal : Kp.Sawah JI.Suka Damai Rt 03/04
: Kel.Sawah Lama Kec.Ciputat.
Selanjutnya disebut : WAKIF
Nama lengkap : Drs. KHOLIL ANSOR
Tempat dan tanggal lahirfumur : Pemalang, 27 Juni 1976
Agama : lslam
Jabatan dalam Nadzit HE
Kewarganegaraan : Indonesia
Tempat tinggal + Kp.Sawah Jl.Suka Damai Rt 03/04
: Kel.Sawah Lama Kec.Ciputat.

Selanjutnya disebut : NADZIR |

rangkan bahwa wakif telah mengikrar wakaf kepada Nadzir atas sebidang tanah hak
ya,

Berupa 2) : Tanah pekarangan

Sertifikat/Persi 1) nomor . : 19/51 Blook 7

Kelas Desa 10228

Ukuran Panjang :
Lebar .
Luas : 53M2

Terletak di :

Desa/Kelurahan : Sawah Lama

Kecamatan : Ciputat

Kabupaten/Kotamadya 1) : Tangerang

Propinsi : Banten

Dengan batas-batas :

Sebelah timur : Berbatasan tanah milik Agus Sumadi
Barat : Berbatasan tanah milk Damih Kekek
Utara : Berbatasan tanah milik Jalan
Selatan : Berbatasan tanah milik Jalan Setapak.

Untuk keperiuan 3) : Rumah Asuh

ngan dihadiri dan disaksikan oleh :

Lembar 1
Lembar 2
f Lembar 3
BENTUKW.2.
W, 1. Nama lengkap * SAINAN
Tempat tanggal lahir/umur 2 01 Januari 1964
Agama : Islam
: Wiraswasta
Jabatan e
Kewarganegaraan © Indonesia
Tempat tinggal \ : JlSuka Damai Kp.Sawah Rt 03/04
: Kel.Sawah Lama Kec.Ciputat
2. Nama lengkap ~: ASMAT JEMBONG
Tempat tanggal lahirfumur 15 Juni 1951
Agama : Islam
Pekerjaan : Buruh
Jabatan 2
Kewarganegaraan Indonesia
Tempat tinggal : Kp. Sawah Rt.03/04 Kel. Sawah
: Lama Kec Ciputat.
Akta Ikrar Wakaf dibuat rangkap tiga ;
Lembar pertama disimpan oleh PPAIW
i Pertanahan Kab/Kodya.

Wakif,

Slo

DRS. KHOLIL ANSOR

Nadzir,
o S

)
=

DRS. KHOLIL ANSOR

2,
Keterangan ;
o
. Disi salah salu dari sawah, ;
3). Dlhlsahhsmmhmwalmwn Ll

termast

Let
le":wke Pengadilan Agama yang mewilayalitanah wakaf tersebut.

Saksi - saksi :

1.SAINAN ( )

MAN JEMBONG

\ tambak.

af
b. Keperluan umum termasuk
dasar sampai tingkat tinggi serta tempat per

masdid, langgar dan musholla,

didalamnya bidang rp;‘lmldlhn :lﬂ mm‘klnlk-k:\ak, tingkat
alau keperiuan umum lainnya sesuai dengaf ;’:;mn agama mp netra, tuna wisma,

¢

Gambar 1. Akta Ikrar Wakaf
Yayasan Pondok Pesantren Al-
Intiba
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Menimbang

Menetapkan
KESATU

' KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR AHU-0000616.AH.01.04.Tahun 2018
TENTANG
PENGESAHAN PENDIRIAN BADAN HUKUM
YAYASAN RUMAH ASUH AL-INTIBA

: a Bahwa berdasarkan Permohonan Notaris NY. RIVASTA CARMELLA SOEOED, SH ,

sesuai Akta Notaris Nomor 03, tanggal 17 Januari 2018 yang dibuat oleh Notaris
NY. RIVASTA CARMELLA SOEOED, SH tentang Pengesahan Badan Hukum
Yayasan RUMAH ASUH AL-INTIBA tanggal 19 Januari 2018 dengan Nomor
Pendaftaran 5018011936100674 telah sesuai dengan persyaratan Pengesahan
Badan Hukum Yayasan;

b Bahwa kan p i dalam huruf a, periu
menetapkan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia tentang
Pengesahan Badan Hukum Yayasan RUMAH ASUH AL-INTIBA;

MEMUTUSKAN:

: Memberikan pengesahan badan hukum:

YAYASAN RUMAH ASUH AL-INTIBA

berkedudukan di KOTA TANGERANG SELATAN sesuai Akta Notaris Nomor 03,
tanggal 17 Januari 2018 yang dibuat oleh Notaris NY. RIVASTA CARMELLA SOEOED,
SH berkedudukan di KOTA TANGERANG SELATAN.

: Keputusan ini berfaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta, Tanggal 19 Januari 2018,
a.n, MENTERI HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA
PIt. DIREKTUR JENDERAL ADMINISTRASI HUKUM UMUM,

Dr. FREDDY HARRIS, S.H., L.LM,, ACCS

. DICETAK PADA TANGGAL 19 Januari 2018
DAFTAR YAYASAN NOMOR AHU-0000824.AH.01.12.Tahun 2018 TANGGAL 19 Januari 2018

an

7

& R R T RIS TN
LN L S S A

s
AN L AN

Gambar 2. Pengesahan Badan

Hukum Yayasan Pondok
Pesantren Al-Intiba
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

PIAGAM STATISTIK PESAN'i'REN

Nomor : 019603

Diberikan kepada
Pondok Pesantren AL-INTIBA

Yang didirikan oleh: Drs. H. KHOLIL ANSHAR

Berkedudukan di:

Alamat y
Kelurahan/Desa : Sawah Lama G
Kecamatan : Clputat

A~ Kabupaten/Kota : Kota Tangerang Selatan
“x Provinsi : Banten

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 19603
Nomor Statistik Pesantren (NSP) :

s|1]ofof3[e|[7]a]o]|1]2]9]

.Plagam Statistik Pesantren ini berlaku selama Pesantren memenuhi ketentuan
pendirian Pesantren.

~

akarta, 20 November 2021
irektur Jenderal,

MUHAMMAD ALI RAMDHANI

yang oan Baial
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Gambar 3. Piagam Statistik Yayasan
Pondok Pesantren Al-Intiba
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Gambar 3. Pondok Putri
Yayasan Pondok Gambar 4. Pondok Putra Yayasan

Pesantren Al-Intiba Pondok Pesantren Al-Intiba

Gambar 6. Wawancara dengan
Pimpinan sekaligus Nazir Yayasan Gambar 7. Wawancara
Pondok Pesantren Al-Intiba dengan Lurah Santri Putri

Yayasan Pondok
Pesantren Al-Intiba
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Lampiran 4: Surat Izin Penelitian

INSTITUT ILMU AL-QUR'AN (1IQ) JAKARTA
( ) FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

JL ke K. Juanda No. 70 Ciputat, Tangerang Selatan 15419 Telp. (021) 74705154  Fax (021) 7402 703
© wwwiseliqacid @ fsei@iqacid O @ fseliigakarta

No :224/SPM/FSEI/VII2025 Tangerang Selatan, 22 Agustus 2025
Lamp :-
Hal  :Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kh. Kholil Anshor

Pimpinan Yayasan Pondok Pesantren Al-Intiba

di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Salam silaturrahmi kami sampaikan, semoga Bapak dalam menjalankan aktifitas
sehari-hari senantiasa mendapatkan bimbingan dan ma‘unah Allah SWT. Amin.

Selanjutnya, dalam rangka penyelesaian Skripsi Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur'an
(lIQ) Jakarta Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Program Studi Manajemen Zakat
dan Wakaf (MZW), kami mohon dengan hormat kiranya Bapak berkenan
memberikan waktu untuk Penelitian dan sekaligus memberikan data-data yang

Nama : Aufa Nazlatul Ukhro
NIM : 21120058

Judul Skripsi  : “Strategi Pengelolaan Aset Wakaf di Yayasan Pondok
Pesantren Al-Intiba Kecamatan Ciputat Kota Tangerang
Selatan”
Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian Bapak kami ucapkan
;makasil

Wassalamualaikum Wr. Wb.

“Dr. Syarif Hidayatullah, M.A

Contact Person: 0815-4582-9562 (Aufa Nazlatul Ukhro)
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Lampiran 5: Hasil Plagiarisme

PERPUSTAKAAN
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ) JAKARTA

JI. Ir. H. Juanda No.70, Tangerang Selatan Banten 15419 Telp. (021) 74705154 Fax. (021) 7402 703
Email : iiq@iiq.acid Website : www.iiq.ac.id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIARISME
Nomer : 019/Perp.JIQ/SYAMZW/VIIL2025

Yang bertandatangan dibawah ini:
Nama : Seandy Irawan
Jabatan . Perpustakaan
NIM 21120058
Nama Lengkap AUFA NAZLATUL UKHRO
Prodi MANAJEMEN ZAKAT DAN WAKAF (MZW)
Judul Skripsi STRATEGI PENGELOLAAN ASET WAKAF DI YAYASAN
PONDOK PESANTREN AL-INTIBA KECAMATAN CIPUTAT
KOTA TANGERANG SELATAN
Dosen Pembimbing INDRA MARZUKI, Lc., M A.
Aplikasi Turnitin
Hasil Cek Plagiarisme | Cek 1. 4% Tanggal Cek 1: 23 AGUSTUS 2025
(yang diisi oleh staf
perpustakaan untuk  "Cek 2. Tanggal Cek 2:
melakukan cek
plagiarismen) Cek. 3. Tanggal Cek 3:
Cek. 4. Tanggal Cek 4:
Tanggal Cek 5:
Cek. 5.

Sesuai dengan ketentuan Kebijakan Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta Nomor: 03/A.1/11Q/I/2021
yang menyatakan batas maksimum similarity skripsi mahasiswa sebesar 35%, maka hasil skripsi di atas
dinyatakan bebas plagiarisme.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tangerang Selatan, 23 Agustus 2025
Petugas Cek Plagiari
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AUFA N. U. MZW
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RIWAYAT HIDUP

Aufa Nazlatul Ukhro lahir di Tangerang Selatan pada
tanggal 25 September 2003. Pendidikan dimulai pada
tahun 2008 di RA Miftahul Huda, kemudian melanjutkan
ke jenjang Madrasah Ibtidaiyah di MI Miftahul Huda
pada tahun 2009 hingga 2015. Setelah itu, melanjutkan

pendidikan di MTs Soebono Mantofani Jombang Rawa
Lele dan lulus pada tahun 2018. Pendidikan menengah atas ditempuh di MAN
1 Kota Pekalongan dan diselesaikan pada tahun 2021. Penulis melanjutkan
pendidikan Strata 1 di Institut [Imu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, Fakultas Syariah

dan Ekonomi Islam, Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf.

Selama menempuh pendidikan, aktif dalam berbagai kegiatan
akademik dan nonakademik. Pernah mengajar sebagai guru privat mengaji
anak-anak, yang menjadi salah satu bentuk kontribusi dalam bidang
pendidikan agama. Di luar kegiatan belajar, memiliki minat dan kemampuan
dalam bidang seni, seperti bernyanyi, menggambar, serta memasak. Minat ini
menjadi sarana pengembangan diri dan Kkreativitas. Menguasai Bahasa

Indonesia secara aktif dan memiliki pemahaman dasar dalam Tulisan Korea.

Dengan latar belakang pendidikan keagamaan dan pengalaman
mengajar, diharapkan mampu menjadi individu yang berkontribusi dalam
pengembangan pengelolaan zakat dan wakaf, serta berperan aktif dalam

kegiatan sosial dan keumatan di masa mendatang.
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